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Development of Ski Learning Media on the Khulafaur Rasyidin Theme for Class V MI Students

Abstract. This research is motivated by the problem that the current education system in Indonesia
tends to be secular, where Islamic religious studies, including Islamic Cultural History (SKI), are taught
only as knowledge without integrating aspects of Islamic culture. In the context of the Independent
Curriculum, the applied learning approach does not provide sufficient space for a comprehensive
understanding of Islamic history and culture, especially on the theme of Khulafaur Rasyidin, which is
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often discussed only from the perspective of moral examples without emphasizing the aspect of
culture. The purpose of this research is to design and develop learning media that can enrich students'
understanding of Islamic Cultural History on the theme of Khulafaur Rasyidin with a more integrative
and holistic perspective. This research utilizes the Research and Development (R&D) method by
applying the ADDIE development model which includes Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation. The development stage involves validation by material experts and
media experts, and linguists, as well as product trials with teachers and students at Madrasah
Ibtidaiyah. The results of this study indicate that the developed learning media not only improves
students' understanding of the history and exemplary behavior of the Khulafaur Rasyidin, but also
integrates Islamic tsaqofah values in a comprehensive manner. The final product is a learning media
that can be used as a teaching aid in SKI subjects in MI, which is able to answer the need for a more
comprehensive and integrative approach to Islamic education. The learning media for Islamic History
and Culture with the theme of Khulafaur Rasyidin has been tested for its feasibility through validation
by experts and users. The validation of material experts showed a score of 3.71 with a percentage of
92.8%, indicating that the content meets very good standards. The validation of media experts
produced a score of 3.5 with a percentage of 87.5%, indicating a good and attractive media design. The
validation of language experts with a score of 3.3 and a percentage of 82.5% indicates that the language
and content delivery are good, this learning media received quite positive assessments from teachers
and students.

Keywords: Independent Curriculum, History of Islamic Culture, Islamic Tsaqofah.

Abstract. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan bahwa sistem pendidikan di Indonesia
saat ini cenderung bersifat sekuler, di mana pelajaran agama Islam, termasuk Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI), diajarkan hanya sebagai ilmu pengetahuan tanpa mengintegrasikan aspek tsaqofah Islam.
Dalam konteks Kurikulum Merdeka, pendekatan pembelajaran yang diterapkan tidak memberikan
ruang yang cukup untuk pemahaman komprehensif tentang sejarah dan budaya Islam, khususnya
pada tema Khulafaur Rasyidin, yang sering kali dibahas hanya dari sisi keteladanan moral tanpa
menekankan aspek tsaqofah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan
media pembelajaran yang dapat memperkaya pemahaman siswa tentang Sejarah Kebudayaan Islam
pada tema Khulafaur Rasyidin dengan perspektif yang lebih integratif dan holistik. Penelitian ini
memanfaatkan metode Research and Development (R&D) dengan menerapkan model pengembangan
ADDIE yang mencakup Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Tahap
pengembangan melibatkan validasi oleh ahli materi dan ahli media. dan ahli bahasa, serta uji coba
produk kepada guru dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang sejarah dan
keteladanan Khulafaur Rasyidin, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai tsaqofah Islam secara
menyeluruh. Produk akhir berupa media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alat bantu
pengajaran dalam mata pelajaran SKI di MI, yang mampu menjawab kebutuhan akan pendekatan
pendidikan Islam yang lebih komprehensif dan integratif. Media pembelajaran Sejarah dan
Kebudayaan Islam dengan tema Khulafaur Rasyidin telah diuji kelayakannya melalui validasi oleh para
ahli dan pengguna. Validasi ahli materi menunjukkan skor 3,71 dengan persentase 92,8%,
mengindikasikan bahwa konten memenuhi standar yang sangat baik. Validasi ahli media
menghasilkan skor 3,5 dengan persentase 87,5%, menunjukkan desain media yang baik dan menarik.
Validasi ahli bahasa dengan skor 3,3 dan persentase 82,5% menunjukkan bahwa bahasa dan
penyampaian konten sudah baik, media pembelajaran ini mendapatkan penilaian yang cukup positif
dari guru dan siswa.

Keywords: Kurikulum Merdeka, Sejarah Kebudayaan Islam, Tsaqofah Islam.
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LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia dan
merupakan suatu wadah dimana kualitas potensi manusia dapat ditingkatkan dan
dikembangkan. Kualitas sumber daya manusia adalah faktor kunci yang menentukan
perkembangan dan kemajuan suatu peradaban bangsa. Pendidikan adalah fasilitas
membentuk karakter manusia dalam mendapatkan pengetahuan serta keahlian dari
guru kepada siswa untuk menggapai tujuan yang sudah ditetapkan (Margareth, 2017).
Para ulama umumnya bersepakat bahwa tujuan akhir dari pendidikan adalah
khususnya pendidikan Islam untuk “menyembah Allah Swt”. Melalui proses
penyempurnaan seluruh kehidupan seseorang, meliputi pikiran, hati, jiwa, raga,
akhlak dan budi pekerti. Oleh karena itu, pendidikan merupakan suatu proses yang
sangat penting, tidak hanya dari sudut pandang perkembangan, tetapi juga untuk
mengangkat peserta didik pada taraf beribadah kepada Allah Swt (Kandiri &
Mahmudi Bajuri, 2020).

Islam mendidik umatnya agar beriman, mengamalkan akhlak yang baik dan
beradab serta mewujudkan masyarakat yang bermartabat (Zaim, 2019). Tujuan
pembelajaran Islam mempunyai tujuan pokok ataupun utama dan tujuan
pendukung. Muhammad Athiyah Al-Abrasyi seorang ulama berkebangsaan Mesir
menekankan bahwa pencapaian akhlak yang sempurna adalah tujuan utama
pembelajaran Islam. Secara universal, tujuan pembelajaran Islam yaitu: a) membantu
pembentukan akhlak yang mulia. b) persiapan untuk kehidupan dunia serta akhirat.
c) persiapan untuk mencari rezeki serta memelihara kemanfaatan. d) meningkatkan
ruh ilmiah pada anak didik. e) mempersiapkan anak didik dari segi profesionalisme,
teknis, serta usaha agar mampu memahami profesi tertentu serta teknis tertentu
supaya bisa mencari rizki (Shobirun, 2024). Semenjak 14 abad yang lalu yaitu sejak
awal Al-Qur'an diturunkan, Islam sudah memberikan konsep-konsep tentang
pendidikan kepribadian. Salah satu ayat yang menerangkan tentang pendidikan
kepribadian adalah Surat Lugman [31] ayat 12-24. Meski ada banyak ayat-ayat Al-
Qur’an yang mempunyai keterkaitan dengan pendidikan kepribadian, tetapi Surat
Lugman [31] ayat 12-14 ini mewakili penjelasan ayat yang mempunyai keterkaitan arti
sangat dekat dengan konsep pendidikan kepribadian.

Dalam Surat Lugman [31] ayat 12 -14, Allah SWT berfirman:
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"Sesungguhnya, Kami telah menganugerahkan hikmah kepada Lugman, yaitu,
'‘Bersyukurlah kepada Allah!" Siapa yang bersyukur, sebenarnya ia bersyukur untuk
kebaikan dirinya sendiri. Dan siapa yang ingkar (tidak bersyukur), maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya dan Maha Terpuji."

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 2135 Vol. 8 No. 3 (2025)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Selvi Sri Wahyuni, Hasbi Indra, Wido Supraha
Pengembangan Media Pembelajaran Ski Pada Tema Khulafaur Rasyidin Untuk Siswa Kelas V Ml

- - /g’\ A - P
L R A A T (A AT A BN EEEI A F PR =1 WS Al

“(Ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, saat dia menasihatinya,
“Wahai  anakku, janganlah  mempersekutukan  Allah!  Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) itu benar-benar kezaliman yang besar.”
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“Kami mewasiatkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang
tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah

dan menyapihnya dalam dua tahun. “Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua
orang tuamu.” Hanya kepada-Ku (kamu) kembali”.

Dalam Undang-Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, dijelaskan bahwa tujuan pendidikan merupakan usaha sadar
serta terencana untuk mewujudkan atmosfer belajar dan proses pendidikan supaya
peserta didik secara aktif meningkatkan kemampuan dirinya untuk mempunyai
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, karakter, kecerdasan, akhlak mulia,
dan keahlian yang dibutuhkan dirinya, warga, bangsa serta negara. Pada beberapa
penjelasan tentang tujuan pendidikan yang telah diuraikan diatas proses pendidikan
khususnya pada tahapan pembelajaran diharapkan pendidik mampu mencapai salah
satu dari tujuan pendidikan yaitu untuk membentuk karakter Islami pada peserta
didik. Menurut Aslan dan Suhari (2018), pada dasarnya, belajar merupakan proses
yang menyebabkan perubahan dalam perilaku manusia. Inti dari belajar adalah esensi
dari pelaksanaan pendidikan itu sendiri. Namun, problematika dunia pendidikan saat
ini seperti tawuran, narkoba, LGBT, pergaulan bebas, bully serta judi online masih
mewarnai dunia pendidikan di Indonesia, adanya degradasi moral dan krisis akhlak
yang terjadi pada generasi hari ini menunjukan belum tercapainya tujuan pendidikan
yaitu mencetak kepribadian generasi beriman,bertaqwa dan berakhlak mulia.

Dari data yang dirilis Badan Narkotika Nasional (BNN) Kota Surabaya, umur
11 hingga 24 tahun rawan jadi sasaran penyalahgunaan narkoba (detik.com). Bahkan
generasi muda saat ini menjadi kelompok yang paling mudah terpapar risiko untuk
melakukan BKKBN mencatat bahwa pada usia remaja 16-17 tahun, sekitar 60 persen
dari mereka telah melakukan hubungan seksual, sementara di usia 14-15 tahun
terdapat sekitar 20 persen, dan pada usia 19-20 tahun juga tercatat sebanyak 20 persen
remaja yang melakukan hubungan seksual. (liputan6.com). Mirisnya lagi, terjadinya
fenomena LGBT di kalangan pelajar sebagaimana yang disampaikan Dinsos (Dinas
Sosial) Wonogiri bahwa telah terdeteksi benih-benih LGBT di kalangan anak muda
bahkan ada grup dan kelompok khusus LGBT tersebar di media sosial
(radarsolo.jawapos.com). Tawuran pun seolah sudah menjadi tradisi di kalangan para
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pelajar, sebagaimana yang diberitakan dalam (detik.com), seorang pelajar di SMP
Rancabungur, Kabupaten Bogor telah menjadi korban pembacokan yang dilakukan
oleh kelompok gangster, enam orang menjadi tersangka masih berstatus sebagai
pelajar. Dari enam pelaku yang diamankan oleh polisi, tiga diantaranya anggota
gangster “Lumbungfine”, yakni RA (19), RMS (17), dan MD (17). Kemudian dua pelaku
lainnya merupakan anggota gangster “Gamosa”, yakni SW (17) dan MND (17). Kondisi
mental illness generasi saat ini, ketidaksiapan dalam menghadapi masalah, hingga
melakukan hal-hal yang diluar nalar dan logika seolah bukan hal yang tabu lagi saat
ini. Tak heran jika ada pelajar berinisial AR di Madrasah Aliyah (MA) di Pilangwetan,
Kebonagung, Demak dengan tega membacok gurunya sendiri saat membagikan soal
ujian tengah semester. Motif' yang dilakukan adalah karena ketidakpuasan hasil ujian
semester yang diberikan oleh gurunya (detik.com).

Dari uraian fakta-fakta diatas menimbulkan kesenjangan tentang tujuan
pendidikan yang seharusnya pada prosesnya mampu melahirkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan memiliki kepribadian islami ternyata belum sesuai
dengan harapan. Generasi saat ini telah kehilangan karakter dan minim kepribadian.
[tulah beberapa fakta tentang krisis moral dan kepribadian Islam yang tengah
melanda generasi Islam di Indonesia saat ini. Sangatlah ironis bahwa krisis ini tidak
hanya terjadi di kalangan umum, tetapi juga di antara kaum terpelajar. Kerusakan
moral yang terjadi di kalangan terdidik ini mencerminkan bahwa tujuan pendidikan
Islam untuk membentuk pribadi yang bermoral dan berkepribadian Islami belum
tercapai (El-Haq & Iwandi, 2019).

Oleh karena itu, untuk tercapainya tujuan pembelajaran seorang pendidik
harus memiliki skill, keterampilan dalam memilih dan menggunakan metode-
metode efektif serta melakukan inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran agar dapat
berpengaruh dan mampu membentuk kepribadian islami para peserta didik
sebagaimana tujuan pendidikan yang diharapkan. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam di Madrasah sebagai bagian yang integral dari Pendidikan Agama. Memang
bukan satu-satunya pelajaran yang menentukan watak dan membentuk kepribadian
anak. Tetapi secara substansial mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memiliki
kontribusi dalam memberikan motivasi kepada anak untuk mempraktekkan nilai-
nilai keagamaan dalam kehidupan sehari-hari (Nurjanah, 2016). Mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam berkontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam (SKI),
yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan untuk melatih
kecerdasan, membentuk sikap, watak, dan kepribadian peserta didik (Asmi Faigatul
Himmah, 2021).

Mata pelajaran sejarah dan kebudayaan Islam merupakan salah satu pelajaran
yang dipelajari mulai dari Sekolah Dasar (SD) khususnya Madrasah Ibtidaiyah (MI)
kelas III sampai Madrasah Aliyah (MA). Muatan nilai-nilai dalam mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) untuk kelas tiga hingga enam dirancang untuk
mencerminkan nilai-nilai kebaikan yang sesuai dengan karakteristik siswa di jenjang
Madrasah Ibtidaiyah (Aslan dan Suhari, 2018). Mempelajari sejarah memiliki tujuan
dan manfaat yang penting bagi kehidupan kita untuk era saat ini maupun untuk era
yang akan datang. Mempelajari sejarah adalah untuk mengambil suatu pelajaran dari
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perjalanan sejarah umat-umat terdahulu, untuk dijadikan pegangan dan teladan bagi
kehidupan sekarang dan masa yang akan datang, dalam rangka mencapai kebahagian
kehidupan didunia serta di akhirat nanti (Rusiadi, 2019). Sejarah sangat penting
untuk dipahami oleh siswa karena berfungsi sebagai sarana pendidikan untuk
memahami peristiwa masa lalu yang relevan untuk mereka pelajari. Terutama dalam
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), yang mencakup kisah Nabi dan para
Sahabatnya, penting untuk diceritakan kepada anak didik. Ini agar mereka
memahami perjalanan sejarah para Sahabat Rasulullah Saw dalam memperjuangkan
agama Islam, sehingga ajaran tersebut tetap bersinar hingga saat ini. (Aslan dan
Suhari, 2018).

Umat Islam pernah berkuasa dan menjadi negara adidaya pada tahun 750 M
sampai tahun 1258 M. Pendidikan pada saat itu mampu mencetak generasi-generasi
cemerlang dan berkualitas selama kurang lebih 13 abad lamanya, karena sistem dan
pendidikan yang digunakan berorientasi pada akhirat bukan orientasi untuk materi
dunia sebagaimana paham sekuler materialistis saat ini. Penyebaran Islam telah
menyebabkan banyak cendekiawan dan ahli ulama yang ahli dalam berbagai bidang.
Mengutip dari sebuah buku berjudul Spiritual Reading karya Dr. Raghib As-Sirjani,
dipaparkan bahwa ada sebuah artikel yang ditulis oleh Moshe Dayan, seorang
pimpinan militer dan politikus Israel berdarah Yahudi.

Moshe Dayan pernah membahas tiga isu utama yang menjadi kelemahan umat
Islam. Pertama,umat Islam umumnya tidak peduli dengan sejarah, bahkan dengan
sejarah umatnya sendiri. Kedua,kebanyakan umat Islam malas, bahkan tidak suka
merancang sesuatu dengan detail, termasuk untuk mengalahkan Israel. Ketiga, umat
Islam sangat malas untuk membaca buku, bahkan untuk membaca kitabnya sendiri
(Raghib As-Sirjani, 2007). Penelitian yang dilakukan oleh Moshe Dayan ini terkait
salah satu kelemahan umat Islam adalah keadaan umat Islam yang tidak peduli dan
melek pada sejarah, bahkan sejarah umatnya sendiri,hal ini mengindikasikan bahwa
mengetahui mempelajari dan menanamkan sejarah dan kebudayaan Islam bagi
generasi merupakan hal yang sangat penting bagi kebangkitan umat Islam terutama
bangkitnya semangat generasi saat ini untuk meneladani Rasulullah Saw, para
Sahabat dan mengambil ibrah dari peristiwa-peristiwa atau sejarah yang terjadi untuk
kemajuan peradaban Islam. Tujuan dari pembelajaran sejarah dan kebudayaan Islam
adalah agar dapat menyiapkan para peserta didik memahami sejarah Islam dan
menjadikannya sebagai pandangan didalam kehidupan sehingga mampu merubah
tingkah laku dalam berperilaku. Tujuan khusus mata pelajaran sejarah Islam di
sekolah Madrasah Ibtidaiyah (MI) menurut (Aslan dan Suhari, 2018) adalah,
memberikan pengetahuan kepada para didik tentang sejarah dan adat istiadat Islam,
mengambil ibrah, nilai serta makna yang ada dalam sejarah, menanamkan
penghayatan serta keinginan yang kokoh untuk berakhlak mulia bersumber pada
gambaran atas kenyataan sejarah yang didapat, membekali para peserta didik untuk
membentuk kepribadian dengan menjadikan tokoh-tokoh dalam sejarah sebagai
teladan yang dikisahkan dalam sehingga termotivasi untuk meneladaninya.

Dari uraian diatas kita dapat menyimpulkan bahwa pentingnya mempelajari
pelajaran sejarah dan ebudayaan Islam bagi peserta didik dalam membentuk karakter
dan memperkuat pemahaman siswa mengenai sejarah peradaban Islam. Pendidikan
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sejarah Islam memegang peranan penting dalam membentuk karakter dan
pemahaman peserta didik terhadap identitas keislaman mereka. Salah satu periode
yang paling signifikan dalam sejarah Islam adalah masa Khulafaur Rasyidin, yang
mencakup pemerintahan Abu Bakar Ash-Shiddiq, Umar bin Khattab, Utsman bin
Affan, dan Ali bin Abi Thalib. Setiap khalifah ini memiliki kontribusi besar dalam
penyebaran Islam dan pembentukan dasar-dasar pemerintahan Islam.

Pembelajaran tentang Khulafaur Rasyidin memiliki potensi besar dalam
membentuk kepribadian Islami pada siswa. Para Khulafaur Rasyidin adalah contoh
teladan dalam menjalankan nilai-nilai Islam, seperti keadilan, keberanian, kejujuran,
dan kepemimpinan yang bertanggung jawab. Dengan mempelajari kehidupan dan
perjuangan mereka, siswa dapat menginternalisasi nilai-nilai tersebut dan
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sangat penting dalam
proses pembentukan karakter dan kepribadian Islami yang kokoh. Pada faktanya di
Madrasah Ibtidaiyah (MI), penyampaian materi Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
seringkali menghadapi berbagai tantangan. Penelitian yang dilakukan oleh
Fatmawati (2022) di MTS Negeri 2 Bulukumba, materi SKI umumnya dianggap tidak
mudah dipahami dibandingkan dengan pelajaran lainnya. Alasannya adalah karena
sejarah mempelajari peristiwa di masa silam dan tidak langsung dialami. Pelajaran
yang disampaikan pun cenderung sebatas informatif. Selain itu, ketidaksesuaian pada
kemampuan siswa dan metode penyampaian pelajaran SKI membuat materi tidak
mudah dipahami.

Pada penelitian Fachrudin (2023), pelajaran sejarah dan kebudayaan Islam
merupakan pelajaran yang isi pembahasan materinya sangat luas, sedangkan jumlah
waktu sangat terbatas. Tidak hanya itu, penyajian materi dalam pembelajaran yang
dilakukan terkadang monoton, sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam
menerima, mencerna, dan memahami materi yang disajikan, serta proses
pembelajaran yang kurang menarik dan kurangnya kreativitas dari pendidik.. Materi
yang bersifat historis memerlukan metode pengajaran yang tidak hanya informatif
tetapi juga menarik bagi siswa. Namun, kenyataannya,metode pengajaran yang
diterapkan masih cenderung konvensional dan kurang interaktif, sehingga
mengurangi ketertarikan dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Selain itu,
secara isi materi sebagai standar isi dari kurikulum yang diterapkan. Masalah utama
yang diangkat peneliti adalah penerapan sistem pendidikan sekuler di Indonesia yang
berdampak pada cara kurikulum pendidikan Islam diajarkan. Menurut Kamal (2021),
kurikulum sebagai salah satu komponen pendidikan sangat berperan dalam
mengantarkan pada tujuan pendidikan yang diharapkan. Untuk itu kurikulum
merupakan kekuatan utama yang mempengaruhi dan membentuk proses
pembelajaran. Kesalahan dalam penyusunan kurikulum akan menyebabkan
kegagalan suatu pendidikan.

Pendidikan Islam di sekolah-sekolah saat ini cenderung dipelajari hanya
sebagai ilmu pengetahuan teoritis, tanpa mengintegrasikan dengan tsaqofah Islam,
yaitu pemahaman yang mendalam tentang nilai-nilai, budaya, dan konteks sejarah
Islam yang seharusnya menjadi bagian integral dari pembelajaran (Hidayat &
Suryana, 2018). Ini menyebabkan siswa tidak mendapatkan pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana ajaran Islam dapat diterapkan dalam kehidupan
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sehari-hari dan dalam konteks sosial yang lebih luas. Salah satunya pada pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).

Penerapan Kurikulum Merdeka saat ini yang kental dengan nilai-nilai
kapitalistik dan sekuler memperburuk situasi ini. Kelemahan paling mendasar dari
Kurikulum Merdeka menurut Noor Afeefa (2024) terletak pada dasar-dasarnya.
Secara paradigmatik, kurikulum ini dianggap cacat karena didasarkan pada
sekularisme kapitalisme. Hal ini terlihat dari kurangnya fokus pada pembentukan
kepribadian Islami dalam tujuan pendidikan dan minimnya pengetahuan Islam di
setiap jenjang implementasi kurikulumnya. Kurikulum Merdeka, yang berfokus pada
kebebasan belajar dan penyesuaian pendidikan dengan kebutuhan pasar, sering kali
mengabaikan pentingnya pembentukan karakter dan kepribadian yang berlandaskan
nilai-nilai Islam (Sriwidarti, 2024). Pendekatan ini menekankan pada keterampilan
teknis dan pengetahuan yang dapat diaplikasikan langsung dalam dunia kerja,
sementara aspek moral dan spiritual cenderung terpinggirkan.

Kurikulum ini juga menggunakan standar penilaian internasional seperti PISA
(Programme For International Student Assesment), yang berfokus pada literasi dan
numerasi, dan mengukur keberhasilan pendidikan berdasarkan penerimaan lulusan
di dunia kerja. Dimensi dari Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila, meskipun
tampak positif, juga dinilai tidak cukup mengakomodasi prinsip-prinsip keagamaan
secara mendalam. Dimensi-dimensi seperti beriman dan bertakwa tidak sepenuhnya
mencerminkan ketakwaan yang berdasarkan pada ajaran syariat Islam, melainkan
diadaptasi dengan paradigma sekuler kapitalistik (Noor Afeefa, 2024). Akhirnya,
meskipun ada tampilan positif dan berbagai fasilitas pendukung, terdapat
kekhawatiran bahwa Kurikulum Merdeka, dengan asas sekuler kapitalismenya, tidak
akan mampu memenuhi hak pendidikan yang sesungguhnya.

Sebagai akibatnya, pendidikan Islam dalam kurikulum saat ini kurang efektif
dalam membentuk siswa yang memiliki pemahaman dan komitmen kuat terhadap
ajaran Islam. Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), misalnya, sering kali
diajarkan tanpa konteks yang mendalam tentang bagaimana peristiwa-peristiwa
tersebut mempengaruhi perkembangan budaya dan peradaban Islam. Ini
mengakibatkan siswa hanya mengenal Islam secara dangkal dan tidak memahami
nilai-nilai luhur yang seharusnya mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari,
penting untuk memperhatikan bagaimana pelajaran tentang Khulafaur Rasyidin
dipelajari secara tsaqofah Islam bukan sebatas ilmu. Tsaqofah Islam adalah
pemahaman mendalam tentang ajaran Islam yang meliputi aspek sejarah, budaya,
dan peradaban Islam. Dengan pendekatan tsaqofah Islam, pembelajaran tentang
Khulafaur Rasyidin tidak hanya fokus pada fakta-fakta sejarah, tetapi juga pada
konteks sosial, politik, dan keagamaan yang melatarbelakangi setiap peristiwa. Hal
ini akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif kepada siswa tentang
pentingnya peran Khulafaur Rasyidin dalam sejarah Islam dan relevansi nilai-nilai
yang mereka bawa dalam kehidupan masa kini.

Pada Kurikulum 1994, 2004, 2006 isi dari Kompetensi Dasar (KD) dan
Kompetensi Inti (KI) pada pelajaran sejarah dan kebudayaan Islam sangat minimalis
nuansa afeksinya terutama dalam membentuk kepribadian islami peserta didik,
karena pada kurikulum tersebut pada implementasinya pencapaian kemampuan
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kognitif lebih mendominasi (U.Fachrudin, 2016). Materi pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) cenderung lebih fokus pada pengayaan pengetahuan
(kognitif) dan kurang dalam hal pembentukan sikap (afektif). Meskipun dalam
perjalanannya, meskipun Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan lebih
ditingkatkan pada Kurikulum 2008 dan disempurnakan pada Kurikulum 2013 dengan
memperbanyak muatan afektifnya, namun tetap saja pergantian dan perubahan
kurikulum selalu berimbas pada siswa yang dibebani dengan sejumlah besar materi
yang harus dihafal dan harus dikuasai (Fatmawati, 2022). Implementasi Kurikulum
Merdeka saat ini yang digadang memiliki keunggulan dan meningkatkan kualitas
pembelajaran namun seolah menjadi harapan semu karena pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dan pelajaran islami lainnya dalam sistem sekuler saat ini
hanya dipelajari sebatas ilmu bukan sebagai tsaqofah islam. Menurut Thalén &
Carlsson ( 2020) dampaknya adalah pemahaman yang fragmentaris yaitu peserta
didik memahami sejarah tanpa mengaitkan dengan nilai dan prinsip islam yang
mendasarinya, kurangnya motivasi untuk meneladani tokoh-tokoh islam yang
memiliki akhlak mulia dan kontribusi besar dalam sejarah Islam, mereduksi nilai-
nilai spiritual dan akhlak, minimnya keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari,
kurang memahami peran islam dalam peradaban dunia dan mengurangi kesadaran
identitasnya sebagai muslim (Imam Abdul Kabir, 2017).

Contoh, ketika mempelajari tema Khulafaur Rasyidin, yakni masa
pemerintahan empat khalifah awal setelah wafatnya Nabi Muhammad Saw. Pada
tema ini Capaian Pembelajaran (CP) dan nilai-nilai yang dibahas pada bahan ajar
yang telah ada hanya membahas sebatas nilai keutamaan dan keteladanan keempat
khalifah tersebut sebagai inspirasi menerapkan jiwa kepemimpinan yang demokratis
dan optimis dalam meraih cita-cita (Alfin, 2019). Padahal apabila dibahas dengan
tuyjuan pendidikan islam yang sesungguhnya dengan muatan tsaqofah islam di
dalamnya maka materi Khulafaur Rasyidin mencakup berbagai aspek yang
mencerminkan nilai-nilai dan prinsip-prinsip Islam yang diajarkan oleh para khalifah
setelah Nabi Muhammad Saw. Berikut ini adalah beberapa muatan tsaqofah Islam
yang dapat diidentifikasi dalam materi Khulafaur Rasyidin:

Kepemimpinan yang Adil dan Bijaksana: Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddigq,
Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali bin Abi Thalib dikenal dengan
kepemimpinan mereka yang adil, bijaksana, dan bertanggung jawab. Mereka
menerapkan prinsip-prinsip keadilan dan memperhatikan kesejahteraan umat, sesuai
dengan ajaran Islam (Al-Mubarakpuri, 1996).

Implementasi Syariat Islam: Pada masa Khulafaur Rasyidin, syariat Islam
diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk hukum, pemerintahan, dan
masyarakat. Hal ini mencakup pelaksanaan hukum hudud, pengaturan zakat, dan
penegakan keadilan social (Kamali, 2008).

Pembentukan Sistem Pemerintahan Islam: Khulafaur Rasyidin membentuk
sistem pemerintahan yang berdasarkan prinsip-prinsip Islam, seperti syura
(musyawarah), keadilan, dan amanah. Mereka juga memperluas wilayah Islam
melalui ekspansi dan penyebaran dakwah (ibn Khaldun, 2015).

Pemeliharaan dan Penyebaran Ilmu Pengetahuan: Pada masa ini, penekanan
besar diberikan pada pemeliharaan dan penyebaran ilmu pengetahuan. Khalifah
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Umar bin Khattab, misalnya, mendirikan baitul hikmah dan mendorong
penerjemahan karya-karya ilmiah dari berbagai bahasa ke dalam bahasa Arab (Al-
Daffa, 1977).

Akhlak Mulia dan Keteladanan: Para Khulafaur Rasyidin dikenal dengan
akhlak mulia mereka yang menjadi teladan bagi umat Islam. Kejujuran, keberanian,
ketakwaan, dan kedermawanan mereka adalah contoh nyata dari penerapan nilai-
nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Ghazali, 1988).

Pengelolaan Keuangan dan Ekonomi Islam: Sistem pengelolaan keuangan dan
ekonomi pada masa Khulafaur Rasyidin mencerminkan prinsip-prinsip ekonomi
Islam, seperti distribusi zakat, pengelolaan baitul mal (perbendaharaan negara), dan
pemanfaatan sumber daya alam untuk kemaslahatan umat (Chapra, 1992).

Perlindungan terhadap Hak-hak Asasi Manusia: Khalifah Umar bin Khattab,
misalnya, dikenal dengan kebijakannya yang melindungi hak-hak non-Muslim dalam
negara Islam. Hak-hak minoritas dihormati dan mereka diberi kebebasan untuk
menjalankan agama dan budaya mereka (Freamon, 2009).

Penyelesaian Konflik dan Penegakan Keadilan: Para khalifah menerapkan
pendekatan damai dan adil dalam menyelesaikan konflik internal dan eksternal.
Mereka selalu berusaha mencari solusi yang berdasarkan prinsip-prinsip Islam dan
menjaga persatuan umat (Al-Tirmidhi, 2007).

Penyebaran Islam dan Dakwah: Ekspansi wilayah Islam dibawah Khulafaur
Rasyidin bukan hanya sekedar penaklukan militer, tetapi juga diikuti oleh
penyebaran dakwah Islam. Hal ini menunjukkan komitmen mereka dalam
menyebarkan ajaran Islam ke berbagai penjuru dunia (Watt, 1961).

Pendidikan dan Pembinaan Generasi Muda: Pendidikan agama dan moral
menjadi prioritas pada masa Khulafaur Rasyidin. Mereka menjamin bahwa generasi
muda menerima pendidikan yang berkualitas dan memahami ajaran Islam secara
mendalam (Nasr, 2001).

Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang diintegrasikan dengan
muatan tsaqofah Islam dalam materi Khulafaur Rasyidin, siswa dapat memahami
bagaimana ajaran Islam diterapkan dalam kehidupan nyata dan bagaimana prinsip-
prinsip Islam menjadi landasan bagi kepemimpinan yang efektif dan berakhlak mulia.
Hal ini juga membantu membentuk karakter siswa agar sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Menurut Qal’aji (2011) ide sekuler telah ditancapkan kepada benak-benak
kaum muslimin saat ini. Barat telah mem-framing umat islam bahwa agama islam
adalah sebatas agama spritual dan moral belaka,sama sekali tidak ada sistem
kehidupan ataupun perjuangan politik didalamnya bahkan ajaran islam hanya
dianggap sebagai ibadah mahdoh saja.

Pada pendidikan sekuler menurut Tagiyuddin An-Nabhani (1953), pendidikan
tidak berlandaskan Agidah islam, melainkan pada pemikiran dan nilai-nilai Barat
yang seringkali bertentangan dengan Islam. An-Nabhani berpendapat bahwa
pendidikan sekuler mengabaikan aspek-aspek agama yang seharusnya menjadi
landasan utama dalam kehidupan, termasuk dalam proses belajar-mengajar.
Kurikulum sering kali difokuskan pada pengetahuan ilmiah dan keterampilan
profesional tanpa mengaitkannya dengan nilai-nilai Islam. An-Nabhani menekankan
bahwa tujuan pendidikan dalam Islam bukan hanya sebatas keberhasilan secara

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 2142 Vol. 8 No. 3 (2025)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Selvi Sri Wahyuni, Hasbi Indra, Wido Supraha
Pengembangan Media Pembelajaran Ski Pada Tema Khulafaur Rasyidin Untuk Siswa Kelas V Ml

akademis atau profesional, namun agar terbentuk. kepribadian Islam yang kokoh.
Sejarah seharusnya diajarkan bukan hanya sebagai disiplin ilmu pengetahuan, tetapi
juga sebagai media untuk menanamkan tsaqofah Islam. Sejarah adalah salah satu cara
untuk memahami kehidupan, mengidentifikasi nilai-nilai, dan menanamkan
pemahaman yang mendalam tentang Islam kepada para siswa (Yazid, 2018).

Pentingnya untuk mengembangkan metode dan media pembelajaran yang
lebih holistik dan integratif, yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan teoritis
tetapi juga mengajarkan tsaqofah Islam secara mendalam. Pendekatan ini akan
memudahkan peserta didik memahami dan menghayati ajaran dalam kehidupan,
sehingga peserta didik menjadi individu yang berkarakter dan berkepribadian islami.
Selain itu, perlu ada upaya untuk meninjau kembali kurikulum dan metode
pengajaran agar lebih sejalan dengan tujuan pendidikan Islam yang sesungguhnya,
yaitu membentuk individu yang beriman, memiliki akhlak mulia, dan mampu
memberikan kontribusi positif dalam masyarakat. Pendidikan berbasis Islam harus
menggabungkan pengetahuan ilmiah dengan syariat Islam, membentuk kepribadian
Islam, dan mempersiapkan siswa untuk menjalankan peran mereka sebagai
pemimpin dalam masyarakat yang berdasarkan pada hukum Islam (Fahrurrozie,
2021).

Perlu adanya inovasi dan pengembangan isi materi yang lebih lengkap, utuh
dan komprehensif pada pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), khususnya pada
materi Khulafaur Rasyidin sehingga output yang dihasilkan mampu menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI), yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) (Y. Fachrudin,
2023). Ketika mereka memahami sejarah secara utuh, peserta didik akan
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Islam, termasuk
nilai-nilai, prinsip-prinsip, dan praktik-praktik keagamaan yang dianut oleh umat
Islam, serta membantu peserta didik mengenali dan menghargai identitas mereka
sebagai umat muslim. Tidak hanya itu memahami kontribusi umat Islam terhadap
peradaban dunia sehingga tertanam sebuah kebanggaan dan menjadi motivasi
kebangkitan generasi saat ini untuk kembali menjadi umat terbaik sebagaimana
dahulu islam pernah mengalami kegemilangan dan kejayaan yang luar biasa hingga
mampu menguasai sepertiga dunia.

Penelitian yang berfokus dalam pengembangan media pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dengan fokus pada tema Khulafaur Rasyidin. pada
pengembangan media pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dengan tema
Khulafaur Rasyidin berusaha menjawab kekurangan ini dalam pendidikan sekuler.
Dengan menghadirkan materi yang menekankan nilai-nilai tsaqofah Islam, penelitian
ini berupaya untuk membangun pemahaman siswa tidak hanya tentang fakta sejarah
tetapi juga tentang etika, kepemimpinan, dan nilai-nilai keislaman yang dicontohkan
oleh Khulafaur Rasyidin. Media pembelajaran ini dirancang untuk mengisi
kekosongan dalam sistem pendidikan sekuler dengan memberikan siswa pandangan
yang holistik tentang sejarah Islam, yang menginspirasi mereka untuk meneladani
tokoh-tokoh. Diharapkan media pembelajaran yang dikembangkan dapat
meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI), membentuk kepribadian Islami yang kuat, serta
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memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah
(MI) dengan pendekatan tsaqofah Islam yang komprehensif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D), yang
bertujuan untuk mengembangkan produk berupa media pembelajaran yang sesuai
dengan prinsip-prinsip tsaqofah Islam. Metode R&D dipilih karena sesuai dengan
tujuan penelitian untuk tidak hanya menganalisis kondisi yang ada, tetapi juga
menghasilkan solusi konkret dalam bentuk produk yang dapat diimplementasikan di
lingkungan pendidikan. Penelitian ini bertempat di MI Al-Huda. Prosedur
pengembangan dalam penelitian ini mengikuti model Research and Development
(R&D) yang dikemukakan oleh Borg & Gall (1989). Model ini terdiri dari beberapa
langkah sistematis yang dimulai dari penelitian awal hingga pengujian dan revisi
produk. Prosedur ini dirancang untuk memastikan bahwa produk yang dihasilkan
tidak hanya sesuai dengan kebutuhan, tetapi juga efektif dan dapat
diimplementasikan dalam konteks pendidikan. Pengembangan media pembelajaran
SKI berdasarkan pendekatan model ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu a) Tahap
Analisis (Analysis) b). Tahap Perancangan Produk (Design) Tahap Pengembangan
(Development) Tahap Implementasi (Implementation) Tahap Evaluasi Produk
(Evaluation).

Menganalisis_terlebih dahulu_kebutuhan dari

Analvsis pengguna_dan menganalisis_kelemahan dar
media pembelajaran vang telah ada.

; Pada tahap ini adalah perencanaan desain yang

Design akan dilakukan berdasarkan hasil dari analisis

yang diperoleh.

l

Development

Tahap im adalah pengembangan produk yang
melengkapi dan menyempurmakan produk
yang telah ada untuk di validasi oleh para ahli.

v ¥ 3

l Tahap implementasi yaitu dengan melakukan
uji coba penerapan produk yang telah
divalidasi dan direvisi untuk menganalisis

l Tahap evaluasi dilakukan setelah uji coba baik

- secara skala terbatas maupun uji coba secara
Evaluation » skala luas

Implementation

GAMBAR 3.1. SKEMA PROSEDUR PENGEMBANGAN MODEL
ADDIE

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pengembangan media pembelajaran
dalam penelitian ini, peneliti melakukan analisis konten terhadap tiga buku ajar
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Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang diterapkan di berbagai sekolah. Analisis ini
melibatkan evaluasi kelemahan dan kelebihan dari setiap buku ajar, dengan tujuan
untuk mengidentifikasi area yang memerlukan pengembangan lebih lanjut agar
sesuai dengan kebutuhan pendidikan yang diinginkan, terutama dalam konteks
penyampaian materi tentang Khulafaur Rasyidin. Berikut adalah tujuan dari analisis
konten terhadap ketiga buku tersebut:

a. Buku Ajar di MI Al Huda (Kementerian Agama Republik Indonesia, Dr. Mahruz

Elmawa)

Buku ajar ini, yang diterbitkan oleh Kementerian Agama, digunakan di MI Al
Huda. Meskipun buku ini menjadi rujukan utama karena merupakan produk resmi
dari pemerintah, analisis menunjukkan beberapa kekurangan. Materi yang
disampaikan cenderung singkat dan lebih berfokus pada aspek kognitif. Penjabaran
materi tidak komprehensif, sehingga siswa mungkin tidak mendapatkan pemahaman
yang utuh dan detail mengenai topik yang diajarkan. Selain itu, ilustrasi dalam buku
ini kurang menarik dan monoton, yang dapat mengurangi minat siswa dalam
mempelajari materi.

b. Buku Ajar di MI Al Firdaus (CV Bina Pustaka, Jayusman Lacanda)

Di SDIT Al Firdaus, bahan ajar SKI yang digunakan memiliki tampilan yang
lebih menarik dengan ilustrasi full colour. Buku ini menonjolkan aspek afektif dalam
penyampaian materi, yang dapat membantu siswa mengembangkan nilai-nilai dan
sikap yang diharapkan. Namun, kelemahannya terletak pada sistematika materi yang
tidak sesuai dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), sehingga mungkin
menyebabkan kebingungan dalam alur pemahaman siswa. Buku ini lebih baik dari
segi visual, tetapi perlu peningkatan dalam struktur dan penyampaian materi.

c. Buku Ajar dari Kemenag (Suyud Lukman Hakim, 2020):

Buku ini sering digunakan di banyak MI dan tersedia dalam bentuk PDF dari
website resmi. Materi yang disampaikan sudah cukup terstruktur, namun
presentasinya terlalu singkat, yang membuat materi tidak dijelaskan secara
mendalam. Hal ini mengindikasikan kurangnya penjelasan kontekstual yang dapat
membantu siswa memahami materi dalam kerangka tsaqofah Islam yang lebih luas.

Ketiga buku ajar ini menunjukkan keterbatasan dalam penyampaian materi
SKI, khususnya dalam menggambarkan Khulafaur Rasyidin secara komprehensif.
Dalam tesis ini, pengembangan media pembelajaran diarahkan untuk mengatasi
keterbatasan tersebut dengan menciptakan media pembelajaran interaktif yang tidak
hanya fokus pada aspek kognitif tetapi juga mengintegrasikan aspek afektif dan
kontekstual. Tujuan utamanya adalah untuk memberikan pemahaman yang utuh
tentang peran Khulafaur Rasyidin dalam sejarah Islam, serta bagaimana tsaqofah
Islam dapat diinternalisasi oleh siswa melalui pembelajaran yang lebih menarik dan
mendalam.

Media pembelajaran interaktif yang diusulkan diharapkan dapat
menyelesaikan masalah-masalah yang ditemukan dalam buku-buku ajar yang ada.
Dengan menggunakan pendekatan yang lebih kaya akan ilustrasi, narasi yang
mendalam, dan aktivitas yang interaktif, media pembelajaran ini bertujuan untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya dan memadai. Pengembangan ini
tidak hanya ditujukan untuk memperbaiki penyampaian informasi tetapi juga untuk
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membentuk kepribadian islami siswa, yang sesuai dengan tujuan pendidikan dalam
Islam yang holistik.

Penelitian dan pengembangan ini didukung oleh berbagai pendapat ahli yang
menekankan pentingnya media pembelajaran yang tidak hanya berfungsi sebagai
sumber informasi tetapi juga sebagai alat untuk menginternalisasi nilai-nilai.
Menurut Arsyad (2017) media pembelajaran harus dirancang untuk mendukung
keterlibatan siswa secara aktif, yang dapat meningkatkan pemahaman dan
penerimaan mereka terhadap materi yang diajarkan. Pendapat ini mendukung
kebutuhan untuk media pembelajaran yang lebih interaktif dan komprehensif, yang
mampu menyampaikan materi secara mendalam dan memikat perhatian siswa.

Analisa Kebutuhan Pengguna

Analisa kabutuhan pengguna dilakukan dengan menyebarkan angket melalui
Google Form kepada 32 orang Guru SKI. Penelitian Analisa pengguna ini bertujuan
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan kondisi aktual dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) dengan tema Khulafaur Rasyidin.

Hasil angket Analisa kebutuhan pengembangan media pembelajaran yang
didapatkan dari 32 Guru SKI dari berbagai sekolah diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Pemahaman Nilai-Nilai Islam dari Materi Khulafaur Rasyidin

Mayoritas responden (90,6%) merasa bahwa materi tentang Khulafaur
Rasyidin dalam buku ajar yang saat ini digunakan cukup membantu siswa dalam
memahami nilai-nilai Islam. Hal ini menunjukkan bahwa konten yang ada memiliki
daya guna dalam menyampaikan pesan-pesan moral dan teladan Islami. Namun,
meskipun demikian, masih ada ruang untuk perbaikan dan pengayaan.

2. Kelengkapan Materi:

Sebanyak 68,8% guru menilai bahwa materi Khulafaur Rasyidin dalam buku
ajar saat ini sudah cukup lengkap, namun mereka juga merasa bahwa akan lebih baik
jika ditunjang dengan bahan ajar lain yang lebih memadai. Ini mengindikasikan
bahwa buku ajar yang ada mungkin belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan akan
kedalaman dan luasnya materi, terutama dalam memberikan konteks historis dan
nilai-nilai Islami yang lebih komprehensif.

3. Pentingnya Integrasi Tsaqofah Islam

Sebanyak 56,3% guru menyatakan bahwa pentingnya SKI dipelajari dengan
muatan tsaqofah Islam, dan persentase yang sama menekankan pentingnya integrasi
tsagofah Islam dalam media pembelajaran. Ini menunjukkan kesadaran akan
kebutuhan untuk mengajarkan SKI bukan hanya sebagai sejarah atau fakta, tetapi
juga sebagai sarana untuk membentuk kepribadian dan pemikiran Islam yang
holistik. Hal ini sangat relevan dengan tesis ini yang mengkritik pendekatan sekuler
dalam pendidikan Islam dan mengusulkan pendekatan yang lebih terintegrasi
dengan tsaqofah Islam.

4. Kesulitan dalam Pengajaran

Menariknya, 59,4% guru mengakui mengalami kesulitan dalam mengajarkan
materi Khulafaur Rasyidin dengan buku ajar yang ada. Ini mungkin disebabkan oleh
kurangnya kedalaman materi atau pendekatan yang kurang engaging, yang
menyebabkan kesulitan dalam menyampaikan konten secara efektif kepada siswa.
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5. Interaktivitas Media Pembelajaran

Sebanyak 61,3% guru merasa bahwa media pembelajaran yang ada cukup
interaktif dalam mengajarkan nilai-nilai yang diambil dari Khulafaur Rasyidin.
Namun, hasil ini juga mengindikasikan bahwa ada sekitar 38,7% yang mungkin
merasa media saat ini kurang interaktif. Ini menunjukkan perlunya pengembangan
media yang lebih interaktif dan engaging untuk meningkatkan pemahaman siswa.

6. Visual dan [lustrasi:

Sebanyak 61,3% responden merasa bahwa ilustrasi dan visual dalam buku ajar
sudah cukup menarik dan mendukung pemahaman siswa. Namun, ada 38,7% yang
mungkin merasa visual dan ilustrasi tersebut belum optimal. Ini menunjukkan
adanya ruang untuk perbaikan dalam hal visualisasi yang lebih menarik dan
representatif.

7. Kebutuhan Pengembangan Media Pembelajaran:

Seluruh responden (100%) menyatakan perlunya pengembangan media
pembelajaran baru yang lebih komprehensif untuk materi Khulafaur Rasyidin. Ini
adalah sinyal kuat bahwa buku ajar yang ada saat ini tidak sepenuhnya memenuhi
kebutuhan pengajaran, dan ada kebutuhan untuk bahan ajar yang lebih baik dan
lebih sesuai.

Hasil angket ini menegaskan kebutuhan untuk mengembangkan media
pembelajaran yang lebih baik dan lebih sesuai dengan kebutuhan guru dan siswa.
Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa meskipun ada elemen-elemen positif dalam
buku ajar yang ada, masih terdapat kekurangan dalam hal kedalaman materi,
pendekatan interaktif, dan integrasi nilai-nilai Islami.

Oleh karena itu, pengembangan media pembelajaran baru yang lebih
komprehensif, interaktif, dan berfokus pada integrasi tsaqofah Islam sangat
diperlukan. Media ini harus mampu mengatasi kesulitan yang dihadapi guru dalam
mengajarkan materi dan harus menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik
dan efektif, sehingga dapat membentuk kepribadian Islami pada siswa secara lebih
utuh.

Selain data yang dihasilkan dari angket ada beberapa saran dan masukan dari
pengguna. Berdasarkan masukan dan saran dari pengguna, dapat disimpulkan bahwa
ada kebutuhan signifikan untuk mengembangkan bahan ajar Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) yang lebih menarik, komprehensif, dan relevan dengan kondisi saat ini.
Beberapa poin utama yang menjadi perhatian adalah:

a. Kemudahan Pemahaman dan Keterlibatan

Bahan ajar harus mudah dipahami dan menyenangkan bagi anak-anak. Ini
mencakup penggunaan lebih banyak cerita Islami dan peristiwa sejarah yang
menarik, yang dapat mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari.

b. Integrasi Teknologi dan Media Interaktif

Penggunaan teknologi seperti Al, serta media interaktif seperti gambar, video,
dan animasi, dianggap penting untuk membuat materi lebih menarik dan mudah
dipahami. Ini juga termasuk menyediakan buku tambahan yang mendukung
pembelajaran seperti kisah-kisah inspiratif dan kegiatan interaktif.
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c. Pembentukan Kepribadian Islami

Ada penekanan kuat pada pentingnya integrasi nilai-nilai Islami dalam
pembelajaran. Bahan ajar tidak hanya harus mengajarkan sejarah tetapi juga harus
membantu siswa mengembangkan akhlak dan adab Islami. Ini mencakup penyajian
materi yang menonjolkan ibrah dari kisah-kisah sejarah dan contoh realistis dalam
kehidupan sehari-hari.

d. Kurikulum dan Strategi Pembelajaran:

Pengguna menginginkan kurikulum yang jelas dan terarah, yang mencakup
sejarah Islam secara detail dan luas. Ada kebutuhan untuk memperbaharui bahan ajar
dan memastikan akurasi serta relevansi informasi yang disajikan.

e. Keterlibatan Guru dan Siswa

Pentingnya pengembangan ke guru terlebih dahulu, serta menyediakan
fasilitas yang memadai untuk mendukung proses belajar mengajar. Penggunaan
metode pembelajaran yang interaktif dan melibatkan siswa, seperti drama, proyek
kreatif, atau kegiatan sosial, juga sangat diharapkan
f. Visualisasi dan Praktek

Visualisasi yang menarik dan praktek yang seimbang dengan teori dianggap
penting untuk menjaga minat siswa. Bahan ajar harus mencakup visualisasi yang
efhlat dluektif dan memuat muatan afektif yang lebih banyak.

Keseluruhan masukan dan saran ini sangat relevan dengan fokus penelitian
ini, yang berusaha mengembangkan media pembelajaran SKI yang lebih baik,
terutama dalam menyampaikan materi tentang Khulafaur Rasyidin. Media
pembelajaran ini diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang ada dalam buku
ajar saat ini, membuat pembelajaran lebih menarik dan relevan, serta membentuk
kepribadian Islami siswa dengan lebih efektif.

Media Pembelajaran SKI Pada Tema Khulafaur Rasyidin

Media pembelajaran ini dirancang untuk mengintegrasikan tema masing-
masing khalifah dengan muatan tsaqofah Islam yang mendalam, bukan hanya sebatas
ilmu sejarah saja, tetapi juga sebagai alat pembentuk kepribadian Islami.
Pengembangan media pembelajaran ini merupakan sebuah media multimedia
dengan memanfaatkan teknologi sebagai desain pembelajarannya. Berikut adalah
penjabaran dan penjelasan yang lebih spesifik mengenai media pembelajaran SKI
pada tema Khulafaur Rasyidin, yang dirancang untuk siswa MI dengan tujuan
mengintegrasikan tsaqofah Islam secara mendalam.

Pengembangan media pembelajaran SKI ini adalah melengkapi dan
menyempurnakan dari media-media bahan ajar sebelumnya yang telah ada.
Pengembangan media ini dilakukan oleh peneliti dengan menyusun materi-materi
pada tema Khulafaur Rasyidin berbasis tsaqofah Islam. Adapun ruang lingkup materi
tentang Khulafaur Rasyidin berbasis tsaqofah Islam peneliti merujuk berdasarkan
pandangan Syaikh Tagiyuddin an-Nabhani bahwa materi pendidikan Islam termasuk
sejarah harus disusun dengan memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang
berlandaskan pada akidah Islam (Tagiyuddin An-Nabhani, 1953). Menurut Syaikh
Taqiyuddin an-Nabhani, tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk individu
yang memiliki kepribadian Islam (syakhsiyah Islamiyah) yang mencakup pola pikir
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(agliyah) dan pola jiwa (nafsiyah) berdasarkan Islam. Pendidikan ini harus
mengarahkan peserta didik untuk memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran
Islam dalam setiap aspek kehidupan, serta memiliki kesiapan untuk menjadi
pemimpin yang mampu menerapkan hukum-hukum Islam dalam masyarakat.

Dalam konteks mempelajari Khulafaur Rasyidin, tujuan pendidikan ini
diarahkan untuk: Memahami sejarah dan kontribusi Khulafaur Rasyidin dalam
pengembangan peradaban Islam, menginternalisasi nilai-nilai kepemimpinan Islami
yang dicontohkan oleh Khulafaur Rasyidin, mengembangkan kemampuan analisis
kritis terhadap peristiwa sejarah untuk diambil hikmahnya serta mendorong
penerapan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan pribadi, sosial, dan politik. Setiap
materi yang disajikan dalam media pembelajaran ini diintegrasikan dengan nilai-nilai
tsaqofah Islam. Materi disusun berdasarkan sumber-sumber sejarah yang otentik dan
terpercaya, sehingga informasi yang disampaikan akurat dan valid.

Penekanan pada nilai-nilai Islam dilakukan dengan menghubungkan setiap
pembahasan sejarah Khulafaur Rasyidin dengan nilai-nilai Islam, seperti kejujuran,
keberanian, dan kedermawanan, yang dapat diambil pelajarannya oleh siswa. Selain
itu, materi disusun sedemikian rupa sehingga relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa, agar mereka dapat mengaplikasikan nilai tersebut dalam kehidupan nyata.

Coba Renungkan!

ah Umar, khalitsh tidak dendam

ambet dan tidak marah dikritik rakyalnys

.

Gambar 4.1. Contoh Integrasi Nilai-nilai Islam

Media pembelajaran ini menggunakan teknologi multimedia yang mencakup
gambar dan ilustrasi serta video yang mendukung materi ajar, sehingga memudahkan
pemahaman siswa. Penyertaan video dan animasi yang menjelaskan konsep-konsep
sejarah secara visual juga menjadi bagian penting dari media ini. Fitur interaktif,
seperti kuis interaktif dan game edukatif, memungkinkan siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, media ini dapat diakses secara digital
melalui komputer, tablet, maupun smartphone, sehingga memudahkan
penggunaannya di berbagai situasi.
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Yuuk Simak video berikut!

\ ~
Gambar 4.2. Ilustrasi Video dalam Media

Kelayakan Media Pembelajaran SKI Pada Tema Khualafau Rasyidin Untuk
Siswa MI

Hasil validasi pengembangan media pembelajaran SKI pada tema Khulafaur
Rasyidin untuk siswa MI menggunakan penilaian dari ahli Sejarah atau ahli materi,
ahli media dan ahli bahasa.

Data validasi ahli materi dikumpulkan dalam bentuk skor yang diperoleh dari
Bapak Dr. H. Ibdalsyah, M.A. sebagai dosen ahli materi di Universitas Ibnu Khaldun
Bogor. Hasil validasi ahli materi sebagai berikut:

Tabel 4.1. Validasi Ahli Materi

No Pernyataan Skor
Penilaian
1 Kesesuaian konten dengan kurikulum
Konten materi sesuai dengan kompetensi 3

dasar yang terdapat dalam Kurikulum 2013
dan Kurikulum Merdeka.

2 Kelengkapan dan kedalaman materi
Materi yang disampaikan mencakup semua 4
aspek penting yang relevan dengan tema
Khulafaur Rasyidin.

3 Kesesuaian dengan nilai-nilai tsaqofah
Islam
Materi mengintegrasikan nilai-nilai tsaqofah 4
Islam secara menyeluruh dalam setiap topik
pembahasan.

4 Ketepatan penyajian fakta sejarah
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Informasi sejarah yang disajikan dalam materi 4
adalah akurat dan sesuai dengan sumber-
sumber otoritatif.

5 Penekanan pada aspek pembentukan
karakter Islami
Materi memberikan penekanan pada nilai- 3

nilai moral dan etika yang dapat membentuk
karakter Islami.

6 Relevansi materi dengan kehidupan
sehari-hari
Materi mampu menghubungkan sejarah 4

Khulafaur  Rasyidin  dengan  konteks
kehidupan sehari-hari siswa.

7 Keterpaduan dengan aspek kognitif,
afektif, psikomotor
Materi memadukan aspek pengetahuan, 4
sikap, dan keterampilan dalam pembelajaran.
Skor rata-rata seluruh komponen 3,71
Persentase rata-rata seluruh komponen 92,8 %

Hasil validasi dari ahli materi, Dr. H. Ibdalsyah, M.A., memberikan gambaran
yang sangat positif terhadap engembangan media pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) pada tema Khulafaur Rasyidin, yang memperoleh skor rata-rata 3,71 dan
persentase 92,8%, menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah memenuhi
standar yang hampir sempurna menurut evaluasi ini., baik dari segi kesesuaian
dengan kurikulum maupun relevansi dengan tsaqofah Islam. Ini menandakan bahwa
pengembangan media pembelajaran tersebut berhasil menghadirkan konten yang
tidak hanya informatif, tetapi juga edukatif dalam konteks budaya Islam.

Kesimpulannya, hasil validasi dari ahli materi ini memperkuat posisi
penelitian yang menekankan pentingnya pengembangan media pembelajaran SKI
yang lebih komprehensif dan mendalam. Tidak cukup hanya menyampaikan
informasi sejarah; media pembelajaran harus mampu menyampaikan nilai-nilai
Islami yang mendalam, yang dapat membentuk kepribadian Islami siswa. Dukungan
saran-saran dari Dr. Ibdalsyah, pengembangan media pembelajaran ini diharapkan
menjadi solusi yang efektif dalam memperbaiki kelemahan-kelemahan yang ada
dalam pengajaran SKI saat ini. Hal ini sangat relevan dengan tujuan akhir penelitian,
yaitu menciptakan media pembelajaran yang tidak hanya informatif tetapi juga
inspiratif dan transformasional bagi siswa MI.

Validasi ahli media dilakukan oleh Bapak Hersanto Fajri, S.Ds., M.M.D. beliau
adalah dosen ahli media di Universitas Ibnu Khaldun Bogor. Adapun hasil dari
validasi ahli media adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.2. Validasi Ahli Media

No Pernyataan Skor
Penilaian
1 Efektivitas Media
Media ini membantu siswa memahami materi 4
dengan lebih mudah.
Media ini menyajikan informasi secara jelas 3
dan terstruktur.
Media ini dapat digunakan dengan mudah 3
oleh siswa.
2 Interaktivitas
Media ini memungkinkan siswa untuk 4
berinteraksi secara aktif.
Media ini menyediakan fitur-fitur yang 4
memotivasi siswa untuk belajar secara
mandiri.
Media ini memberikan umpan balik yang 3
konstruktif kepada siswa.
3 Daya Tarik Visual
Media ini memiliki tampilan visual yang 4
menarik.
Penggunaan warna dan gambar dalam media 4
ini sesuai dan menarik bagi siswa.
Desain grafis dalam media ini membantu 3
memperjelas konsep yang diajarkan.
Tata letak dan desain media ini memudahkan 3
navigasi dan penggunaan.
Skor rata-rata seluruh komponen 3,5
Persentase rata-rat seluruh komponen 87,5 %

Hasil validasi media yang dilakukan oleh Bapak Hersanto Fajri, S.Ds., M.M.D.,
dosen ahli media di Universitas Ibnu Khaldun Bogor, memberikan evaluasi yang
sangat berharga dalam pengembangan media pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI) pada tema Khulafaur Rasyidin, yang memperoleh skor rata-rata 3,5 dan
persentase 87,5%, menunjukkan bahwa aspek media dan desain visual dari materi
pembelajaran telah memenuhi standar yang baik, meskipun masih terdapat
kesempatan untuk perbaikan.

Kesimpulannya, validasi media dari Bapak Hersanto Fajri memberikan umpan
balik yang sangat berharga untuk menyempurnakan aspek visual dan desain dari
media pembelajaran ini. Saran-saran beliau sejalan dengan tujuan tesis ini untuk
menciptakan media pembelajaran yang tidak hanya memberikan informasi tetapi
juga menarik dan mudah diakses. Memperhatikan rekomendasi tersebut,
pengembangan media pembelajaran SKI dapat dioptimalkan untuk memenuhi
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kebutuhan pendidikan siswa MI, terutama dalam memahami tema Khulafaur
Rasyidin dengan pendekatan yang mendalam dan kontekstual. Ini akan menguatkan
tesis bahwa integrasi media yang baik dapat memainkan peran kunci dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai
Islami yang diajarkan.

Untuk validasi oleh ahli Bahasa dilakukan oleh Ibu Salati Asmahasanah,
S.Pd,M.Pd. beliau adalah dosen ahli Bahasa yang megajar di Universitas Ibnu Khaldun
Bogor. Hasil dari validasi ahli Bahasa pada pengembangan ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3. Validasi Ahli Bahasa

Pernyataan

Skor

Penilaian

Kesesuaian Bahasa dengan Kurikulum
Konten bahasa dalam media pembelajaran
sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Kejelasan Bahasa

Penggunaan bahasa dalam media
pembelajaran mudah dipahami oleh siswa
kelas V MI.

Keterkaitan Bahasa dengan Materi

Bahasa yang digunakan secara efektif
mengkomunikasikan materi tentang
Khulafaur Rasyidin.

Konsistensi Istilah

Istilah-istilah yang digunakan dalam konten
konsisten dan sesuai dengan istilah-istilah
dalam tsaqofah Islam.

Kesantunan Bahasa

Bahasa yang digunakan dalam media
pembelajaran mencerminkan adab dan nilai-
nilai Islami.

Penggunaan Bahasa Formal

Media pembelajaran menggunakan bahasa
yang formal dan sesuai dengan standar
pengajaran.

Penekanan pada Nilai-nilai Islami

Bahasa yang digunakan menekankan nilai-
nilai Islami yang terkandung dalam materi
Khulafaur Rasyidin.

Kesalahan Bahasa

Tidak terdapat kesalahan tata bahasa dan
ejaan dalam materi pembelajaran.

Variasi Kalimat
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Penggunaan variasi kalimat dalam media 3
pembelajaran membantu memahami materi
dengan baik.

10 Keterkaitan Bahasa dengan Visual
Bahasa yang digunakan sesuai dan 3
mendukung visual yang ada dalam media
pembelajaran.

Skor rata-rata seluruh komponen 3,3

Persentase rata-rata seluruh komponen 82,5 %

Validasi oleh Dr. Salati Asmahasanah, S.Pd., M.Pd., seorang ahli bahasa,
memberikan gambaran yang jelas mengenai kualitas kebahasaan dari Media
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) pada tema Khulafaur Rasyidin, dengan
skor rata-rata 3,3 dan persentase 82,5%, menunjukkan bahwa aspek bahasa dalam
media tersebut telah dinilai sudah mencapai standar yang baik. Namun, Dr. Salati
memberikan beberapa saran penting yang perlu diperhatikan untuk lebih
menyempurnakan media ini.

Dari ketiga validasi tersebut, media pembelajaran yang dikembangkan
mendapatkan pengakuan sebagai "Sangat Layak" secara keseluruhan, khususnya
dalam aspek materi dan media, serta "Layak" dalam aspek kebahasaan. Penilaian ini
menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas
yang tinggi dalam menyampaikan konten sejarah Islam yang sesuai dengan
kurikulum dan mengintegrasikan tsaqofah Islam dengan baik. Ini memberikan dasar
yang kuat bagi penggunaan media pembelajaran ini di sekolah-sekolah MI sebagai
alat untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang sejarah Khulafaur Rasyidin dan
nilai-nilai Islami.

Hasil uji coba produk media pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
mengenai tema Khulafaur Rasyidin yang dilakukan di MI Al Firdaus memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas dan penerimaan media tersebut
oleh guru mata pelajaran SKI. Berikut adalah deskripsi dan penjelasan hasil uji coba
ini yang dilakukan berdasarkan penilaian dari 14 pertanyaan pada kuesioner yang
diberikan kepada tiga guru SKI:

Tabel 4. 4. Hasil Kuisioner Guru SKI

No Aspek Indikator Skor rata-rata
penilaian
Estetika dan 3,3
Keseluruhan Desain
1 Desain dan Tampilan Konsistensi Visual 3,3
Daya Tarik Visual 4
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Kesesuaian dengan 3,6
Nilai-nilai islam
Kedalaman dan 3,0
2 Isi dan Materi Kelengkapan Tsaqofah
Islam
Kejelasan dan 3,3
Kemudahan Dipahami
Keterlibatan Siswa 3,0
Aktivitas Latihan dan 3,3
3 Interaktivitas Kuis
Pengembangan 3,6
Pemikiran Kritis
Kemudahan Akses 3,3
4 Kepraktisan Media = Ketersediaan Media 4,0
Kemudahan 3,6
Penggunaan
Alat Evaluasi 3,6
5 Evaluasi Identifikasi 3,6
Pembelajaran Pemahaman Siswa
Rata-rata Keseluruhan 3,4

Tabel diatas merupakan hasil rata-rata skor yang didapatkan dari penilaian
tiga orang guru mata pelajaran SKI. Skor rata-rata penilaian produk penelitian
dihitung berdasarkan lima aspek utama, yaitu: desain dan tampilan, isi dan materi,
interaktivitas, kepraktisan media dan evaluasi pembelajaran.

Pada aspek Desain dan Tampilan dengan indikator Estetika dan Keseluruhan
Desain media pembelajaran dinilai memiliki desain yang estetis dengan skor rata-rata
3,3. Hal ini menunjukkan bahwa tampilan media sudah cukup menarik, meskipun
masih ada ruang untuk perbaikan agar lebih menarik lagi. Konsistensi Visual skor
rata-rata 3,3 untuk konsistensi visual menunjukkan bahwa penggunaan elemen visual
(seperti warna, font, dan layout) cukup konsisten di seluruh media. Namun, perlu
diperhatikan agar konsistensi ini lebih ditingkatkan. Daya Tarik Visual dengan skor
4, daya tarik visual dari media pembelajaran ini sangat baik. Ini menunjukkan bahwa
media mampu menarik perhatian siswa dengan efektif. Pada aspek Isi dan Materi
dengan indikator Kesesuaian dengan Tsaqofah Islam media ini telah sesuai dengan
muatan tsaqofah SKI tema Khulafaur Rasyidin, dengan skor rata-rata 3,6. Ini
menunjukkan bahwa konten yang disajikan sudah relevan dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran dalam islam.

Kedalaman dan Kelengkapan Materi: Skor rata-rata 3,0 menunjukkan bahwa
materi yang disajikan cukup mendalam dan lengkap, namun ada kebutuhan untuk
memberikan informasi tambahan agar lebih komprehensif. Kejelasan dan
Kemudahan Dipahami: Dengan skor 3,3, materi dinilai cukup jelas dan mudah
dipahami oleh siswa, meskipun masih ada ruang untuk penyempurnaan dalam
penyampaian materi. Pada aspek Interaktivitas dengan indikator Keterlibatan Siswa
skor rata-rata yang didapatkan 3,0 menunjukkan bahwa media ini cukup mampu
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melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Diperlukan upaya lebih untuk
meningkatkan interaksi siswa dengan materi. Pada indikator Aktivitas Latihan dan
Kuis skor rata-rata 3,3, aktivitas latihan dan kuis dalam media ini cukup baik dalam
membantu siswa memahami materi, namun masih bisa ditingkatkan. Pengembangan
Pemikiran Kritis dengan skor 3,6 menunjukkan bahwa media ini cukup efektif dalam
mendorong siswa untuk berpikir kritis, menunjukkan bahwa media ini berhasil
menantang siswa untuk berpikir lebih mendalam.

Pada aspek Kepraktisan Media dengan indikator Kemudahan Akses skor 3,3
menunjukkan bahwa media ini cukup mudah diakses oleh siswa baik di sekolah
maupun di rumah, namun mungkin perlu peningkatan untuk memastikan
aksesibilitas yang lebih baik. Ketersediaan Media dengan skor 4, media ini tersedia
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, menunjukkan bahwa media ini telah
dirancang untuk memenuhi kebutuhan siswa dan guru. Pada ondikator Kemudahan
Penggunaan skor 3,6 menunjukkan bahwa media ini cukup mudah digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran, menunjukkan kemudahan dalam integrasi media
ini ke dalam kegiatan belajar mengajar. Terakhir pada aspek Evaluasi Pembelajaran
dengan indikator Alat Evaluasi Skor 3,6 menunjukkan bahwa media ini menyediakan
alat evaluasi yang efektif untuk mengukur pemahaman siswa tentang materi
Khulafaur Rasyidin. Identifikasi Pemahaman Siswa dengan skor 3,6, alat evaluasi yang
disediakan membantu guru mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa,
menunjukkan bahwa media ini cukup efektif dalam memberikan gambaran tentang
kemajuan belajar siswa. Secara keseluruhan, hasil uji coba menunjukkan bahwa
media pembelajaran ini sudah memenuhi sebagian besar kriteria yang diharapkan,
namun masih ada ruang untuk perbaikan khususnya pada aspek keterlibatan siswa
dan kedalaman materi.

Selanjutnya hasil uji coba terbatas yang dilakukan oleh peneliti kepada 22
orang siswa MI Al Firdaus.

Tabel 4.5. Skor Rata-Rata Penilaian Indikator

No Aspek Indikator Skor Rata-
rata
Keseluruhan
1 Pemahaman Materi Pemahaman peran 3,6
Khulafaur Rasyidin
dalam sejarah Islam
Pemahaman kontribusi 3,3
masing-masing
Khulafaur Rasyidin
Pemahaman nilai-nilai 3,5
tsagofah Islam
Relevansi materi dengan 3,5

kehidupan sehari-hari
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2 Minat dan Ketertarikan untuk 3,5
Keterlibatan belajar
Keinginan mempelajari 3,4
lebih lanjut
Keterlibatan dalam 3,6
aktivitas interaktif
Keterlibatan aktif dalam 3,4
proses belajar
3 Kejelasan dan Kejelasan penjelasan dan 3,5
Keterpahaman instruksi
Kemudahan pemahaman 3,5
konsep
4 Pengembangan Kritis Pengembangan analisis 3,4
dan Aplikasi Nilai dan penilaian peristiwa
sejarah
Penerapan nilai-nilai 3,7

Islam dalam kehidupan
sehari-hari

5 Kepraktisan Media Kemudahan akses media 3,6
dan kepuasan terhadap
media

Rata-rata Keseluruhan 3,5

Tabel diatas merupakan hasil rata-rata skor yang didapatkan dari penilaian 22
siswa kelas V di MI Al Firdaus. Skor rata-rata penilaian produk penelitian dihitung
berdasarkan lima aspek utama, yaitu: pemahaman materi, minat dan keterlibatan,
kejelasan dan keterpahaman, pengembangan kritis dan aplikasi nilai serta
kepraktisan media.

Aspek pemahaman materi berfokus pada sejauh mana siswa dapat memahami
dan menginternalisasi peran serta kontribusi Khulafaur Rasyidin dalam sejarah Islam.
Hasil uji coba menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman yang kuat mengenai
peran Khulafaur Rasyidin, dengan skor rata-rata 3,6. Meskipun demikian,
pemahaman tentang kontribusi masing-masing Khalifah masih dapat ditingkatkan,
sebagaimana tercermin dari skor 3,3. Siswa juga menunjukkan pemahaman yang baik
terhadap nilai-nilai tsaqofah Islam yang terkandung dalam materi, dengan skor 3,5.
Mereka merasa bahwa materi ini relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka, yang
juga mendapatkan skor 3,5, menunjukkan bahwa siswa mampu mengaitkan pelajaran
dengan konteks pribadi dan sosial mereka.

Pada aspek minat dan keterlibatan, materi pembelajaran yang dikembangkan
berhasil menarik minat siswa, dengan skor 3,5 pada indikator ketertarikan untuk
belajar. Keinginan untuk mempelajari lebih lanjut tentang Khulafaur Rasyidin juga
cukup tinggi, meskipun sedikit lebih rendah dengan skor 3,4. Ini menunjukkan bahwa
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siswa tertarik tetapi mungkin memerlukan lebih banyak stimulasi untuk
mengeksplorasi lebih dalam. Selain itu, keterlibatan siswa dalam aktivitas interaktif
seperti kuis dan diskusi mendapat penilaian yang cukup baik dengan skor 3,6,
menunjukkan bahwa media berhasil memfasilitasi partisipasi aktif. Namun,
keterlibatan aktif dalam keseluruhan proses belajar sedikit lebih rendah, dengan skor
3,4, yang mengindikasikan ada ruang untuk peningkatan dalam memotivasi siswa
untuk berpartisipasi lebih aktif.

Aspek kejelasan dan keterpahaman mengevaluasi seberapa jelas dan mudah
dimengerti materi yang disampaikan. Skor rata-rata untuk kejelasan penjelasan dan
instruksi adalah 3,5, yang menandakan bahwa siswa merasa instruksi dalam media
pembelajaran cukup jelas. Kemudahan dalam memahami konsep-konsep yang
disajikan juga mendapatkan skor 3,5, yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa
dapat mengerti materi dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
telah dirancang dengan baik dari segi penyampaian informasi, meskipun ada ruang
untuk perbaikan lebih lanjut dalam menyederhanakan konsep-konsep tertentu.

Pada aspek pengembangan kritis dan aplikasi nilai, media pembelajaran
menunjukkan efektivitas dalam membantu siswa menganalisis dan menilai peristiwa
sejarah. Ini tercermin dalam skor rata-rata 3,4, yang menunjukkan bahwa siswa mulai
mengembangkan kemampuan berpikir kritis melalui pembelajaran ini. Lebih penting
lagi, media ini berhasil membantu siswa menerapkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari, dengan skor tertinggi 3,7. Ini adalah indikasi positif bahwa
siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis tetapi juga mampu
mengaplikasikannya dalam konteks praktis, menunjukkan efektivitas media dalam
membentuk karakter dan nilai Islami.

Kepraktisan media juga dievaluasi melalui kemudahan akses dan kepuasan
pengguna. Skor 3,6 untuk kemudahan akses media menunjukkan bahwa siswa dapat
mengakses materi dengan mudah, baik di sekolah maupun di rumabh. Ini adalah aspek
penting, mengingat aksesibilitas adalah salah satu faktor kunci dalam keberhasilan
implementasi media pembelajaran. Kepuasan keseluruhan siswa terhadap media juga
tinggi, mencerminkan bahwa mereka merasa nyaman dan puas dengan cara media
ini disajikan dan digunakan.

Secara keseluruhan, media pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan
hasil yang positif dalam uji coba terbatas. Dengan skor rata-rata keseluruhan 3,5,
dapat disimpulkan bahwa media ini cukup efektif dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan. Meskipun ada beberapa area yang perlu ditingkatkan,
seperti dalam hal meningkatkan keterlibatan aktif siswa dan memperjelas beberapa
konsep, hasil ini menunjukkan bahwa media telah diterima dengan baik oleh siswa.
Dengan adanya beberapa penyesuaian dan peningkatan, media ini memiliki potensi
besar untuk digunakan secara lebih luas dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan
I[slam, khususnya pada tema Khulafaur Rasyidin

KESIMPULAN

Hasil dari penelitian “Pengembangan Media Pebelajaran SKI Pada Tema
Khulafaur Rasyidin Untuk Siswa Kelas V MI” dapat di simpulkan dalam tiga garis
besar yaitu:
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1. Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan, ditemukan bahwa buku ajar
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) yang saat ini digunakan di madrasah ibtidaiyah (MI),
termasuk di MI Al Huda dan MI Al Firdaus, memiliki beberapa keterbatasan. Materi
yang ada seringkali kurang mendalam dalam menyampaikan nilai-nilai islami dan
sejarah Khulafaurr Rasyidin. Selain itu, visualisasi yang digunakan cenderung
monoton dan kurang menarik bagi siswa. Angket yang disebarkan kepada guru-guru
menunjukkan kebutuhan yang kuat akan media pembelajaran yang lebih
komprehensif dan interaktif, yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan tetapi
juga membantu membentuk kepribadian Islami siswa. Masukan dan saran dari para
guru dan siswa menunjukkan pentingnya integrasi tsaqofah Islam dalam materi ajar,
serta penggunaan media yang lebih modern dan menarik seperti video dan animasi.

2. Media pembelajaran yang dikembangkan dalam tesis ini dirancang dengan tujuan
untuk mengatasi kekurangan yang ada pada bahan ajar sebelumnya. Media ini
mencakup konten sejarah Khulafaurr Rasyidin yang lebih lengkap, dengan
penekanan pada nilai-nilai Islami yang dapat diambil dari kehidupan dan
kepemimpinan masing-masing khalifah. Media ini dirancang dengan pendekatan
interaktif, termasuk ilustrasi yang menarik dan penggunaan teknologi multimedia
untuk menarik minat siswa. Berbagai contoh yang sesuai dengan kehidupan sehari-
hari juga disertakan untuk membantu siswa menginternalisasi nilai-nilai tersebut.

3. Kelayakan media pembelajaran ni telah melalui proses validasi oleh para ahli dan
pengguna. Validasi dari ahli materi, media, dan bahasa menunjukkan bahwa produk
ini sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Validasi ahli materi
menunjukkan skor 3,71 dengan persentase 92,8%, yang menunjukkan bahwa konten
yang disajikan telah memenuhi standar yang sangat baik. Validasi ahli media
menghasilkan skor 3,5 dengan persentase 87,5%, menunjukkan bahwa media ini telah
didesain dengan baik dan menarik. Validasi ahli bahasa menghasilkan skor 3,3 dengan
persentase 82,5%, yang menunjukkan bahwa bahasa dan penyampaian konten sudah
baik, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, pengembangan, dan validasi, media
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada tema Khulafaurr Rasyidin yang telah
dikembangkan dalam tesis ini memenuhi kebutuhan pendidikan di MI. Media ini
tidak hanya memberikan materi yang lengkap dan mendalam tentang Khulafaurr
Rasyidin, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai tsaqofah Islam yang penting dalam
membentuk kepribadian Islami siswa. Produk ini diharapkan dapat menjadi alat yang
efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang sejarah Islam dan nilai-nilai
keislaman, serta membantu guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang
lebih menarik dan interaktif.

SARAN

1. Media pembelajaran yang telah dikembangkan dalam tesis ini masih memiliki
ruang untuk pengembangan lebih lanjut, terutama dalam hal penyempurnaan visual
dan interaktivitas. Diharapkan ke depan, lebih banyak fitur multimedia seperti
animasi, video, dan interaksi digital dapat ditambahkan untuk memperkaya
pengalaman belajar siswa. Selain itu, konten dapat terus diperbarui dan disesuaikan
dengan perkembangan kurikulum dan kebutuhan pendidikan yang dinamis.
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2. Untuk memaksimalkan penggunaan media pembelajaran ini, disarankan agar
guru-guru SKI diberikan pelatihan khusus mengenai cara efektif menggunakan media
ini dalam pengajaran. Pelatihan ini dapat mencakup teknik-teknik interaktif dalam
penyampaian materi dan penggunaan teknologi digital untuk mendukung proses
belajar mengajar.

3. Media pembelajaran ini diharapkan dapat diimplementasikan tidak hanya di
sekolah-sekolah MI tertentu tetapi juga di berbagai sekolah lain, baik swasta maupun
negeri. Sebaiknya dilakukan sosialisasi dan uji coba di sekolah-sekolah lain untuk
mendapatkan umpan balik yang lebih luas, yang dapat digunakan untuk
penyempurnaan lebih lanjut.

4. Meskipun media ini sudah mengintegrasikan nilai-nilai Islami, perlu ada upaya
berkelanjutan untuk memperdalam dan memperluas integrasi ini. Setiap konten yang
disajikan sebaiknya terus dievaluasi dan disesuaikan dengan prinsip-prinsip tsaqofah
Islam yang holistik, agar siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan tetapi juga
terinspirasi untuk mengaplikasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

5. Diperlukan evaluasi dan pemantauan berkala terhadap efektivitas media
pembelajaran ini dalam proses pendidikan. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui
survei dan observasi di kelas untuk memastikan bahwa media ini sangat efektif dalam
memperdalam pemahaman siswa terhadap materi SKI dan dalam membentuk
kepribadian Islami mereka.

6. Mengingat pentingnya aksesibilitas dalam pendidikan, disarankan agar media
pembelajaran ini dibuat lebih mudah diakses oleh berbagai kalangan, termasuk siswa
dengan kebutuhan khusus. Ini dapat melibatkan penyesuaian desain dan penyediaan
materi pendukung seperti teks alternatif dan deskripsi audio.

7. Untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas media pembelajaran, disarankan
untuk menjalin kerjasama dengan institusi pendidikan lainnya dan ahli di bidang
pendidikan Islam, multimedia, dan pedagogi. Kolaborasi ini dapat menghasilkan
produk yang lebih komprehensif dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan di
berbagai konteks.

8. Penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti jumlah sampel yang terbatas pada
beberapa sekolah dan responden. Selain itu, evaluasi hanya dilakukan terhadap
media pembelajaran pada tema Khulafaurr Rasyidin. Untuk pengembangan lebih
lanjut, disarankan agar penelitian ini diperluas dengan melibatkan lebih banyak
sekolah dan mencakup berbagai tema dalam Sejarah Kebudayaan Islam. Hal ini
penting untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
kebutuhan dan efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan.
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